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Ade Mustika Andari, (2021) : Penerapan Model Pembelajaran Team Assisted 
Individualization untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  pada Mata 
Pelajaran Matematika Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 028 Kubang Jaya Kabupaten 
Kampar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Matematika melalui model pembelajaran 
team assisted individualization kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 Kubang Jaya. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa, 
hal ini terlihat dari 15 orang siswa hanya 7 orang siswa yang memiliki kemampuan 
memahami masalah pada kategori kritis, mengidentifikasi soal dengan membuat 
model matematika dari soal dengan tepat dan, menggunakan strategi yang tepat 
dalam menyelesaikan soal, serta membuat kesimpulan dengan tepat dan lengkap. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 15 orang siswa kelas IV D 
Sekolah Dasar Negeri 028 Kubang Jaya. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang 
digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa sebelum tindakan 11 orang siswa 
atau 73% berada pada kategori kurang kritis, 3 orang siswa atau 20% berada pada 
kategori kritis, dan 1 orang siswa atau 6.6% berada pada kategori cukup kritis. 
Kemudian dilakukan tindakan perbaikan dengan model pembelajaran team 
assisted individualization. Pada siklus I kemampuan berfikir kritis siswa 
mengalami peningkatan, 6 orang siswa atau 40% berada pada kategori kritis dan 9 
orang siswa atau 60% berada pada kategori cukup kritis. Selanjutnya pada siklus 
II kemampuan berfikir kritis mengalami peningkatan yaitu 8 orang siswa atau 
53% berada pada kategori sangat kritis, 4 orang siswa atau 26% berada pada 
kategori cukup kritis dan 3 orang siswa atau 20% berada pada kategori kritis. Pada 
siklus II kemampuan berpikir kritis siswa telah mencapai target keberhasilan 
tindakan yang ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran team assisted individualization dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 028 Kubang Jaya. 
 







Ade Mustika Andari, (2021): Application of Team Assisted  Individualization 
Learning Model To Upgrade Students' Critical 
Thinking Ability to Mathematics Subjects in 
Class IV of 028 Kubang Jaya Public Elementary 
School Kampar Regency 
 
This study aims to describe the enhancement of thinking skillscritical students in 
Mathematics through the team learning modelassisted individualization class IV 
Public Elementary School 028 Kubang Jaya.This research is motivated by the low 
ability of students to think critically,This can be seen from 15 students, only 7 
students have the abilityunderstand the problem in the critical category, identify 
questions by makingthe mathematical model of the problem appropriately and, 
using the appropriate strategyin solving problems, and making conclusions 
accurately and completely.This research is a classroom action research which 
consists of two cycles.The subjects in this study were 1 teacher and 15 students of 
class IV DPublic Elementary School 028 Kubang Jaya. Deep data collection 
techniquesThis research is observation, test and documentation. While data 
analysisused is a qualitative descriptive analysis with a percentage. Based on the 
resultsresearch and data analysis showed that before the action 11 studentsor 73% 
are in the less critical category, 3 students or 20% are atcritical category, and 1 
student or 6.6% are in the quite critical category.Then take corrective action with 
a team learning modelassisted individualization. In the first cycle students' critical 
thinking skills experienced an increase, 6 students or 40% were in the critical 
category and 9 students or 60% are in the quite critical category. Next on the 
cycleII, the ability to think critically has increased, namely 8 students or53% are 
in the very critical category, 4 students or 26% are atthe category is quite critical 
and 3 students or 20% are in the critical category. Oncycle II students' critical 
thinking skills have reached the target of successthe action set. Thus it can be 
concluded that applicationteam assisted individualization learning model can 
improveStudents' critical thinking skills in Mathematics class IVPublic 
Elementary School 028 Kubang Jaya.  
 











تطبيق نموذج التعلم بمساعدة الفريقالتفرد لتحسين قدرة الطالب على  :(0202)ادا موستاكا اندارا
التفكير النقدي في مواضيع الرياضيات لمدرسة الفصل الرابع لسياسة 
 .نج جاياكوبا  200الدولة 
 
هتدف ىذه الدراسة إىل وصف حتسني مهارات التفكري النقدي لدى الطالب يف الرياضيات من خالل 
منوذج التعلم لفريق التفرد مبساعدة الفئةىذا البحث مدفوع بقدرة الطالب املنخفضة على التفكري النقدي 
شكالت يف الفئة احلرجة ، طالب لديهم القدرة على فهم امل 3طالًبا فقط  51، وميكن رؤية ذلك من 
 .وحتديد األسئلة من خالل عمل مناذج رياضية لألسئلة بشكل مناسب واستخدام االسرتاتيجية الصحيحة
يف حل األسئلة واستخالص النتائج بدقة وبشكل كامل.  ىذا البحث عبارة عن حبث إجرائي صفي 
 824طالًبا من الصف الرابعفي  51و  يتكون من دورتني.  كانت املواد يف ىذه الدراسة مدرًسا واحًدا
مدرسة كوبانج جايا االبتدائية العامة.  كانت تقنيات مجع البيانات يف ىذه الدراسة املالحظة واالختبارات 
والتوثيق.  بينما حتليل البيانات املستخدم ىو حتليل نوعي وصفي بنسبة مئوية.  بناًء على نتائج البحث 
طالب أو  7٪ يف الفئة األقل حرًجا ، وكان 37طالًبا أو  55قبل اإلجراء كان وحتليل البيانات ، تبني أنو 
٪ كانوا يف الفئة احلرجة. فئة حرجة.  مث يتم اختاذ اإلجراء 2.2٪ يف الفئة احلرجة ، وطالب واحد أو 28
فكري التصحيحي باستخدام منوذج التعلم لفريق التخصيص املساعد.  يف الدورة األوىل ، زادت مهارات الت
٪ كانوا يف الفئة 28طالب أو  5٪ يف الفئة احلرجة و 08طالب أو  2النقدي لدى الطالب ، وكان 
 4احلرجة بدرجة كافية.  عالوة على ذلك ، يف الدورة الثانية ، زادت القدرة على التفكري النقدي ، أي أن 
 28طالب أو  7ية و ٪ يف فئة حرجة للغا 22طالب أو  0٪ يف فئة حرجة للغاية ، و  17طالب أو 
٪ يف الفئة احلرجة.  يف احللقة الثانية ، وصلت قدرة التفكري النقدي لدى الطالب إىل ىدف جناح جمموعة 
العمل.  وبالتايل ميكن استنتاج أن تطبيق منوذج التعلم لفريق التفرد املساعد ميكن أن حيسن مهارات 
 .كوبانج جايا  824بع يف املدرسة االبتدائية العامة التفكري النقدي للطالب يف مادة الرياضيات للصف الرا
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam pembangunan 
bangsa Indonesia. Berbagai kajian dan pengalaman menunjukkan bahwa 
pendidikan memberikan manfaat yang luas bagi kehidupan suatu bangsa, 
sehingga mampu melahirkan masyarakat terpelajar dan berakhlak mulia 
untuk membangun masyarakat sejahtera. Salah satu kajiannya terdapat pada 
kitab Agama Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadist. Islam memberikan 
perhatian yang besar terhadap pendidikan. Banyak ayat didalam Al Quran 
yang menunjukkan kemuliaan dari orang-orang yang berpendidikan yaitu 
orang- orang yang berilmu. Satu diantaranya adalah firman Allah SWT surat 
al- Mujaadillah ayat 11 yang berbunyi: 
ُ الهِذيَن آَمنُوا ِمْنُكْم َوالهِذيَن أُوتُوا اْلِعْلَم َدَرَجات    يـَْزفَِع َّللاه
Artinya: “…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat…”. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ada pada 
sekolah-sekolah mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
1
 
Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan prosedur operasional 
yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. 
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Matematika biasanya dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh anak-
anak maupun orang dewasa. Meskipun dianggap sulit namun matematika 
merupakan ilmu dasar dalam kehidupan manusia yang memiliki peran 
penting. Dalam pendidikan, matematika merupakan bidang studi yang 
dipelajari oleh semua siswa mulai dari sekolah dasar sampai sekolah 
menengah tingkat atas. 
Matematika yang diajarkan di sekolah memiliki peran penting dalam 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional.
2
 Tujuan pembelajaran 
matematika menurut Kemendikbud 2013 yaitu : 
1. Meningkatkan kemampuan  intelektual, khususnya kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. 
2. Membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 
secara sistematik.  
3. Memperoleh hasil belajar yang tinggi.  
4. Melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam 
menulis karya ilmiah.  
5. Mengembangkan karakter siswa.3  
Tujuan pembelajaran matematika tingkat SD/MI adalah agar siswa 
mengenal angka-angka sederhana, operasi hitung sederhana, pengukuran, 
dan bidang. Dengan demikian, dalam pembelajaran matematika, disamping 
untuk pencapaian tujuan yang ada dalam setiap materi matematika, siswa 
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perlu dibekali pula dengan kemampuan-kemampuan tertentu sehingga 
mampu mengembangkan dan mengevaluasi argumen dalam suatu 
pemecahan masalah tertentu. Salah satu kemampuan yang harus 
dikembangkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah kemampuan berpikir 
kritis. 
National Education Association telah mengidentifikasi kemampuan 
abad ke-21 sebagai “The 4Cs.” “The 4Cs” meliputi kemampuan berpikir 
kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Kemampuan berpikir kritis 
merupakan kemampuan untuk melakukan berbagai analisis, penilaian, 
evaluasi, rekonstruksi, pengambilan keputusan yang mengarah pada 
tindakan yang rasional dan logis
4
.  
Cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan melalui belajar 
matematika, karena matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat 
dan jelas antar konsepnya sehingga memungkinkan siswa terampil berpikir 
rasional.
5
 Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa para guru 
matematika tidak mudah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa melalui pembelajaran matematika. Seorang siswa dikatakan 
mempunyai kemampuan berpikir kritis jika memiliki cara berpikir yang 
sistematis, kesadaran dalam berpikir, dan memiliki kemampuan untuk 
membedakan suatu kebenaran dari kesalahan. Berdasarkan wawancara yang 
dilaksanakan peneliti di SDN 028 Kubang Jaya diperoleh bahwa 
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kemampuan berpikir kritis belajar matematika masih rendah
6
. Hal ini dapat 
dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut:  
1. Dari 15 orang siswa, terdapat 7 siswa atau 47% yang mampu memahami 
masalah yang ditunjukkan dengan menuliskan diketahui dan ditanyakan 
dari soal dengan tepat.   
2. Dari 15 orang siswa, terdapat 4 siswa atau 27% yang mampu 
mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, pertanyaan, dan konsep 
yang diberikan dengan membuat model matematika dari soal dengan 
tepat dan memberi penjelasan yang benar. 
3. Dari 15 orang siswa, terdapat 3 siswa atau 20% yang mampu 
menggunakan model matematika dalam menyelesaikan soal, 
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan. 
4. Dari 15 orang siswa, terdapat 2 siswa atau 13 % yang mampu 
membuat kesimpulan dengan tepat. 
Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan diatas dapat dianalisa 
bahwa masih minimnya kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 
pelajaran matematika. Padahal guru telah melakukan beberapa cara untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
matematika, diantaranya : 
1. Guru melatih siswa dengan memberikan soal-soal latihan  
2. Guru menjelaskan materi secara berulang-ulang kepada siswa 
3. Guru menampilkan beberapa media sesuai dengan materi pembelajaran.  
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4. Guru menuliskan penjelasan materi dipapan tulis7 
Usaha ini memang membuahkan hasil, akan tetapi peningkatan yang 
diharapkan belum signifikan. Setelah melakukan refleksi dan diskusi dengan 
guru kelas dibawah arahan dosen pembimbing, peneliti menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran yang guru gunakan dalam proses pembelajaran 
kurang tepat, sehingga daya serap dan pemahaman siswa terhadap materi 
yang diberikan kurang maksimal.  
Usaha-usaha yang dilakukan guru tersebut masih belum dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
matematika. Dari gejala yang ada maka harus dicari jalan keluar yang tepat. 
Dalam hal ini guru harus lebih kreatif mengembangkan strategi 
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami agar tercapainya 
peningkatan hasil belajar yang optimal terutama kemampuan siswa dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  
Setelah membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang relevan 
peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  
Karena menurut Shoimin, Team Assisted Individualization memiliki 
dasar pemikiran yang tujuannya yaitu untuk mengadaptasi pembelajaran 
kelompok terhadap perbedaan individual berkaitan dengan kemampuan 
pencapaian prestasi siswa. Maka, dengan pembelajaran kelompok Team 
Assisted Individualization ini para siswa dapat meningkatkan pikiran 
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kritisnya, kreatif, dan menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi.
8
 
Penggunaan model pembelajaran Team Assisted Individualization dianggap 
cocok untuk pembelajaran yang menyenangkan yang dapat meningkatkan 
motivasi siswa dan melatih siswa untuk bekerjasama dengan temannya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran 
dan kemampuan berpikir kritis siswa dengan judul : “ Penerapan Model 
Pembelajaran Team Assisted Individualization untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Matematika 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 Kubang Jaya Kabupaten Kampar”. 
B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka diperlukan adanya penegasan istilah. Judul penelitian ini berkaitan 
dengan istilah antara lain: 
1. Penerapan adalah pemasangan, pengenaan, atau mempraktekkan.9 
2. Model Pembelajaran team assisted individualization menurut Siswanto 
dan Palupi merupakan pembelajaran yang mengkombinasikan antara belajar 
kelompok dengan belajar individual, model pembelajaran yang 
memprioritaskan diskusi dalam kelompok dan tidak melupakan manfaat 
besar dalam pendampingan secara individu. Model pembelajaran ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri 
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dalam menyelesaikan masalah. Proses pembelajaran diawali dengan 
belajar secara individu terhadap materi pembelajaran yang sudah 
dipersiapkan oleh guru sebelumnya, kemudian siswa diberi latihan soal 
dan dikerjakan secara mandiri/individual. Selanjutnya hasil belajar 
individual dibawa ke kelompok, kelompok yang sudah dibentuk untuk di 
diskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua 




3. Berpikir kritis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan 
sebagai suatu proses bagaimana seseorang memanfaatkan pengetahuan, 
pemahaman,atau kemampuan yang sudah dimilikinya untuk memecahkan 
suatu permasalahan dengan memberi pertimbangan tertentu.  
Definisi tentang kemampuan berpikir kritis diberikan oleh beberapa ahli 
sebagai berikut : 
a) Menurut Chance, kemampuan menganalisis fakta, 
menggeneralisasikan dan mengorganisasikan ide, mempertahankan 
opini, membuat perbandingan, menarik kesimpulan, menguji 
argumen, dan menyelesaikan masalah.  
b) Menurut Mertes, proses sadar dan sengaja yang digunakan untuk 
menginterpretasi dan mengevaluasi informasi dan pengalaman melalui 
sekumpulan kemampuan dan sikap reflektif yang mengarahkan 
keyakinan dan tindakan bijaksana.  
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c) Menurut Ennis, kemampuan berpikir kritis adalah kegiatan mental 
untuk mengevaluasi suatu argumen atau proposisi dan membuat 
keputusan agar dapat mengembangankan diri
11
.   
Menurut pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang untuk 
memperoleh  pengetahuan dengan cara hati-hati, mempertimbangkan 
penalaran, sehingga kesimpulannya terpercaya dan dapat dipertanggung 
jawabkan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut: “Bagaimanakah 
Penerapan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran 
Matematika Kelas IV D Sekolah Dasar Negeri 028 Kubang Jaya Kabupaten 
Kampar?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui 
model pembelajaran Team Assisted Individualization pada mata pelajaran 
Matematika di kelas IV D SDN 028 Kubang Jaya Kabupaten Kampar.  
 
                                                     
11
 Rasiman, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Pembelajaran Matematika 






2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pendidik, 
peserta didik, maupun sekolah. Adapun manfaat yang diperolah dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Guru: 
Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk mengetahui model 
pembelajaran yang tepat efektif dan efisien untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika. 
b. Bagi Siswa: 
Hasil penelitian ini memberikan manfaat dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika. 
c. Bagi Sekolah:  
Hasil penelitian ini memberikan manfaat kepada sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah yang bersangkutan dan 
sekolah-sekolah lain pada umumnya. 
d. Bagi Peneliti: 
Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti karena 
penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan 
penyelesaian sarjana pendidikan SI, dan menambah wawasan peneliti 









A. Kerangka Teoritis 
1.  Model Pembelajaran Team Assisted Individualization  
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola suatu 
pembelajaran yang nantinya dapat membentuk kurikulum dan 
pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran 
dan membimbing pembelajaran dikelas atau diluar kelas untuk 
mencapai tujuan secara efisien.
12
 Untuk mencapai tujuan secara 
efisien maka model-model pembelajaran disusun berdasarkan 
berbagai prinsip atau teori pengetahuan.  
Dengan demikian, model pembelajaran merupakan perencanaan 
atau pedoman yang digunakan di kelas dalam proses pembelajaran 
agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Landasan 
praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan 
teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis yang melukiskan 
prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran 
dan para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran.13 
 
                                                     
12
Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru (Jakarta: PT.Raja 
Grafindo, 2010).)hlm. 2 
13






b. Team Assisted Individualization 
Team assisted individualization ini dikembangkan oleh Slavin. 
Menurut Siswanto dan Palupi
14
 team assisted individualization 
merupakan model pembelajaran yang mengkombinasikan antara belajar 
kelompok dengan belajar individual, model pembelajaran yang 
memprioritaskan diskusi dalam kelompok dan tidak melupakan manfaat 
besar dalam pendampingan secara individuModel pembelajaran ini 
dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual. 
Ciri khas pada tipe team assisted individualization ini adalah setiap 
siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah 
dipersiapkan oleh guru.  
Hasil Paket Pembinaan Penataran Model Pembelajaran 
Matematika dengan Pendekatan Kooperatif belajar individual dibawa 
ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh 
anggota kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung jawab 
atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama.
15
 Salah satu 
tipe dari pembelajaran kooperatif adalah tipe team assisted 
individualization ini adalah kombinasi pembelajaran kelompok dengan 
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Pada implementasinya pembelajaran Team Assisted 
Individualization ini, siswa dapat bekerja sama dalam kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang. Model pembelajaran ini dirancang untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual dengan 
mengutamakan pemberian bantuan secara individual dari teman 
maupun guru kepada siswa yang mengalami kesulitan memahami 
materi pembelajaran. 
Dengan pembelajaran kelompok, diharapkan para siswa dapat 
meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan menumbuhkan rasa sosial 
yang tinggi. Sebelum dibentuk kelompok, siswa diajarkan bagaimana 
bekerja sama dalam satu kelompok. Siswa diajari menjadi pendengar 
yang baik, dapat memberikan penjelasan kepada teman sekelompok, 
berdiskusi, mendorong teman lain untuk bekerja sama, menghargai 
pendapat teman lain, dan sebagainya. Salah satu ciri pembelajaran team 
assisted individualization adalah kemampuan siswa untuk bekerja sama 
dalam kelompok kecil yang heterogen. Masing-masing anggota dalam 
kelompok memiliki tugas yang setara. Karena pada pembelajaran ini 
keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, maka siswa yang pandai 
ikut bertanggung jawab membantu temannya yang lemah dalam 
kelompoknya.  
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Dengan demikian, siswa yang pandai dapat mengembangkan 
kemampuan dan keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah akan 
terbantu dalam memahami permasalahan yang diselesaikan dalam 
kelompok tersebut. 
Menurut Slavin, model pembelajaran team assisted 
individualization memiliki delapan komponen. Kedelapan komponen 
tersebut adalah sebagai berikut 
17
 : 
a. Teams yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 
sampai 5 siswa. 
b. Placement test yaitu pemberian pre-tes berupa soal uraian kepada 
siswa atau melihat nilai harian siswa agar guru mengetahui 
kelemahan siswa pada materitertentu. 
c. Teaching Group yaitu pemberian materi secara singkat dari guru 
menjelang pemberian tugas kelompok. 
d. Team Study yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan 
oleh kelompok dan membantu teman yang mengalami kesulitan serta 
guru memberikan bantuan secara individual kepada siswa yang 
membutuhkannya. 
e. Student Creative yaitu siswa melaksanakan tugas dalam suatu 
kelompok dengan menciptakan situasi di mana keberhasilan individu 
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya serta 
saling mengecek jawaban teman. Siswa diberikan tes formatif setiap 





f. Team Scores and Team Recognition yaitu pemberian skor terhadap 
hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap 
kelompok yang berhasil secara cemerlang dan kelompok yang 
dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikantugas. 
g. Facts Test yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta 
yangdiperoleh siswa, tes ini dilaksanakan secara lisan setiap dua sub 
materi pokok selesai. 
h. Whole-Class Units yakni setelah pembahasan selesai, guru 
menghentikan program individual dalam menyelesaikan tes. 
c. Langkah-langkah pembelajaran Team Assisted Individualization 
Dalam pembelajaran tipe team assisted individualization 
memiliki langkah-langkah yaitu sebagai berikut
17
:  
a. Guru menyampaikan materi dan memberikan tugas kepada siswa 
sebagai tes awal 
b. Guru membentuk beberapa kelompok secara heterogen. Setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan tingkat kemampuan (tinggi, 
sedang dan rendah) yang berbeda-beda. 
c. Guru memberikan tugas kelompok yang diselesaikan secara 
individu. 
d. Siswa diminta bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru secara individu 
e. Setelah selesai mengerjakan tugas, siswa diminta untuk mengoreksi 
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hasil pekerjaan teman satu kelompoknya dan mencari penyelesaian 
yang benar. 
f. Secara bersama, guru dan siswa melakukan perhitungan nilai dari 
tugas kelompok yang diberikan. 
g. Kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi akan mendapatkan 
penghargaan dari guru bisa berupa pujian atau hadiah. 
Unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam  Team Assisted 
Individualization, Robert E. Slavin (dalam Kurniati 2007:25) adalah 
sebagai berikut: 
1. Team (kelompok) Peserta didik dikelompokkan dalam kelompok-
kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 orang peserta didik dengan 
kemampuan yang berbeda. 
2. Tes Penempatan Peserta didik diberi  tes di awal pertemuan, 
kemudian peserta didik ditempatkan sesuai dengan nilai yang 
didapatkan dalam tes, sehingga didapatkan anggota yang heterogen 
(memiliki kemampuan berbeda) dalam kelompok. 
3. Langkah-langkah Pembelajaran. 
Dasar pemikirannya adalah untuk mengadaptasi pengajaran 
terhadap perbedaan individual yang berkaitan dengan kemampuan 
siswa maupun pencapaian prestasi siswa. Dasar pemikiran dibalik 
individual pengajaran pelajaran matematika adalah bahwa para siswa 
memasuki kelas dengan pengetahuan, kemampuan, motivasi yang 





bermacam-macam kelompok, besar kemungkinan ada sebagian siswa 
yang tidak memiliki syarat kemampuan untuk mempelajari pelajaran 
tersebut, dan akan gagal memperoleh manfaat dari metode tersebut. 
Akan tetapi, hampir semua siswa belajar dalam kelompok- kelompok 
kelas, dan bukan dalam sesi-sesi pengajaran individual.  
Individualisasi dalam pengajaran di kelas menuntut biaya yang 
yang terkait dengan efisiensi pengajaran yang mungkin setara ataupun 
bisa menurunkan efisiensi yang di sebabkan oleh penggunaan 
pengajaran satu tingkat atau satu taraf kemampuan.  
Team Assisted Individualization dirancang untuk memuaskan 
kreteria berikut ini untuk menyelesaikan masalah-masalah teoritis dan 
praktis dari sistem pengajaran individual: 
1. Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan 
pengelolaan rutin. 
2. Guru setidaknya akan menghabiskan separuh dari waktunya untuk 
mengajar kelompok-kelompok kecil. 
3. Para siswa akan termotivasi untuk mempelajari materi-materi yang 
diberikan dengan cepat dan akurat. 
4. Tersediannya banyak cara pengecekan penguasaan supaya para 
siswa jarang menghabiskan waktu mempelajari kembali materi 
yang sudah mereka kuasai. 






Ciri-ciri model pembelajaran Team Assisted Individualization yaitu:  
1. Belajar bersama dengan teman 
2. Selama proses belajar terjadi tatap muka antar teman 
3. Saling mendengarkan pendapat di antara anggota kelompok 
4. Belajar dari teman sendiri dalam kelompok 
5. Belajar dalam kelompok kecil 
6. Produktif berbicara atau saling mengemukakan pendapat 
7. Keputusan tergantung pada siswa sendiri 
8. Siswa aktif. Dan yang paling utama adalah setiap siswa secara 




d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Team Assisted 
Individualization 
Kelebihan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization yaitu: 
1. Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah. 
2. Siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok. 
3. Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dalam 
keterampilannya. 
4. Adanya rasa tanggung jawab dalm kelompok dalam menyelesaikan 
masalah. 
5. Menghemat presentasi guru sehingga waktu pembelajaran lebih 
efektif 
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Di samping kelebihan, model pembelajaran Team Assisted 
Individualization juga memiliki kelemahan. Adapun kelemahan model 
pembelajaran ini yaitu: 
1. Siswa yang kurang pandai secara tidak langsung akan 
menggantung pada siswa yang pandai.  
2. Tidak semua materi dapat diterapkan pada metode ini. 
3. Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru kurang baik maka 
proses pembelajarannya juga berjalan kurang baik. 
4. Adanya anggota kelompok yang pasif dan tidak mau berusaha serta 
hanya mengandalkan teman sekelompoknya. 
e. Manfaat Model Pembelajaran Team Assisted Individualization  
Dari pengertian pembelajaran Team Assisted Individualization 
di atas, dapat diambil manfaat penting tentang model pembelajaran 
ini. Pembelajaran Team Assisted Individualization secara tidak 
langsung mengajak peserta didik untuk berperan aktif 
mengemukakan pendapat, memberi usul dan saran, melakukan 
kontrak belajar antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa 
dan saling membantu antara siswa satu dengan siswa mengenai cara 
bekerjasamadalam satu tim. Hal ini tentu sangat bermanfaat sebab 
model ini memberi peran aktif masing-masing peserta didik 
sekaligus peserta didik ditantang oleh tanggung jawab untuk 






Berdasarkan pengertian-pengertian yang diungkapkan di atas, 
antara siswa satu dengan siswa yang lainnya seringkali memiliki 
maksud yang sama yaitu terjadi suatu kesepakatan antara siswa 
untuk berkolaborasi memecahkan suatu persoalan dalam 
pembelajaran dengan cara-cara yang kolaboratif seperti hal nya 
menyelesaikan masalah yang terjadi dalam pembelajaran di kelas. 
Selain itu, peran guru di sini adalah mengkoordinasi dan mengontrol 
selama pembelajaran kelompok berlangsung dan guru mengarahkan 
siswa jika merasa kesulitan menerapkan model ini. Pada interaksi 
siswa terjadi kesepakatan, kontrak, tukar-pendapat, diskusi, 
menyampaikan ide-ide pokok materi, saling mengingatkan jika ada 
kesalahan konsep yang disimpulkan, membuat kesimpulan bersama. 
Interaksi belajar yang terjadi benar-benar interaksi dominan siswa 
dengan siswa serta kompetitif di dalam tim.
19
 
2. Berpikir Kritis 
a. Definisi Berpikir Kritis 
Berpikir merupakan aktivitas mental untuk menganalisis 
informasi yang diperoleh. Informasi terebut didapatkan melalui 
pengamatan, pengalaman, komunikasi atau membaca. Menurut 
Santrock, berpikir adalah memanipulasi atau mengelola dan 
mentransformasi informasi dalam memori.  
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Berpikir sering dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar 
dan berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif,dan 
memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis merupakan proses 
mental untuk menganalisis informasi yang diperoleh. Informasi 




Kemampuan berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang 
memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi 
keyakinan pendapat mereka sendiri. Kemampuan berpikir kritis 
meliputi berpikir secara reflektif dan produktif serta mengevaluasi 
bukti. Ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli, 
diantaranya adalah : 
Menurut John Chaffe, kemampuan berpikir kritis didefinisikan 
sebagai berpikir untuk menyelidiki secara sistematis proses berpikir 
itu sendiri. Maksudnya tidak hanya memikirkan dengan sengaja, tetapi 
juga meneliti bagaimana kita dan orang lain menggunakan bukti dan 
logika.
21 
Menurut Dacey dan Kenny, pemikiran kritis adalah “The ability 
tothink logically, to apply this logicalthinking to the assessment of 
situations, and to make good judgments and decision
22
, yang berarti 
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kemampuan berpikir secara logis, dan menerapkannya untuk menilai 
situasi dan membuat keputusan yang baik. 
Jika berpikir merupakan bagian dari kegiatan yang selalu 
dilakukan otak untuk mengorganisasi informasi guna mencapai suatu 
tujuan, maka kemampuan kemampuan berpikir kritis merupakan 
bagian dari kegiatan berpikir yang juga dilakukan otak. Menurut 
Santrock pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan produktif, 
serta melibatkan evaluasi bukti. 
Glazer mendefinisikan berpikir kritis matematika dari beberapa 
literasi. Menurutnya berpikir kritis matematika tidak didefinisikan 
secara eksplisit,berpikir kritis dapat dirujuk dari kombinasi pemecahan 
masalah, penalaran dan pembuktian matematika
23
. Di sini kemampuan 
berpikir kritis merupakan proses mental yang efektif dan handal, 
digunakan dalam mengejar pengetahuan yang relevan dan benar 
tentang dunia. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan 
mengenai pengertian kemampuan berpikir kritis yaitu sebuah 
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menganalisis ide atau 
gagasan kearah yang lebih spesifik untuk mengejar pengetahuan yang 
relevan tentang dunia dengan melibatkan evaluasi bukti.  
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b. Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis 
Tujuan kemampuan berpikir kritis ialah untuk menguji suatu 
pendapat atau ide, termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan atau 
pemikiran yang di dasarkan pada pendapat yang diajukan. Pertimbangan-
pertimbangan tersebut di dukung oleh kriteria yang dapat dipertanggung 
jawabkan. 
Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong perserta didik untuk 
memunculkan ide-ide atau pemikiran baru mengenai  permasalahan 
tentang dunia. Siswa akan dilatih bagaimana menyeleksi berbagai 
pendapat, sehingga dapat membedakan mana pendapat yang relevan dan 
tidak relevan, mana pendapat yang benar dan tidak benar. 
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat membantu 
siswa membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta 
yang terjadi dilapangan.
24
 Berikut ini ada beberapa cara yang dapat 
digunakan guru untuk memasukkan pemikiran kritis dalam pembelajaran 
mereka di kelas, yaitu: 
a. Jangan hanya tanyakan tentang apa yang terjadi, tetapi tanyakan juga 
“bagaimana” dan“mengapa?” 
b. Kaji dengan “fakta” untuk mengetahui apakah ada bukti yang 
mendukungnya. 
c. Berdebatlah secara rasional, bukan emosional. 
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d. Akuilah terkadang ada lebih dari satu jawaban atau penjelasan yang 
baik. 
e. Bandingkan berbagai jawaban untuk suatu pertanyaan dan nilailah 
mana yang benar-benar jawaban terbaik. 
f. Evaluasi dan kalau mungkin tanyakan apa yang dikatakan orang lain 
bukan sekedar menerima begitu saja jawaban sebagai kebenaran.  
Jansen, dalam bukunya yang berjudul “Pembelajaran Berbasis 
Otak”, berpendapat bahwa pemikiran intelejen tidak hanya dapat 
diajarkan, melainkan juga merupakan bagian fundamental dari paket 
keterampilan esensial yang diperlukan bagi kesuksesan dalam dunia. 
Fokus primer pada kreativitas ,keterampilan hidup, dan pemecahan 
masalah membuat pengajaran tentang pemikiran menjadi sangat berarti 
dan produktif bagi siswa.
25
 
c. Indikator Berpikir Kritis 
Indikator kemampuan kemampuan berpikir kritis menurut Ennis 
terdapat dua belas indikator kemampuan kemampuan berpikir kritis yang 
dikelompokkan dalam empat kelompok keterampilan berpikir, yaitu:  
1. Memberikan penjelasan sederhana, meliputi:  
Memfokuskan pertanyaan, peserta didik fokus terhadap pertanyaan 
yang diberikan oleh peneliti, menganalisis pertanyaan, bertanya dan  
menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau tantangan.  
2. Membangun keterampilan dasar, meliputi:  
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Mempertimbangkan kriteria dan keabsahan informasi,  Mengamati 
dan mempertimbangkan suatu laporan observasi, menyimpulkan, 
mendeduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, artinya 
menyimpulkan suatu permasalahan dari umum ke khusus, 
menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, artinya 
menyimpulkan suatu permasalahan dari khusus ke umum, Membuat 
dan menentukan nilai pertimbangan.  
3. Memberikan penjelasan lanjut, meliputi:  
Mendefiniskan istilah dan definisi pertimbangan dalam tiga dimensi, 
Mengidentifikasi asumsi, yaitu memeriksa kembali pendapat anggota 
kelompok yang telah disimpulkan sebelum dipresentasikan.  
4. Mengatur strategi dan taktik, meliputi: Menentukan tindakan, dan 
Berinteraksi dengan orang lain.  
Menurut Suwarna indikator kemampuan berpikir kritis ada enam 
yaitu:  
1. Kemampuan menggeneralisasi: kemampuan menentukan aturan 
umum dari data yang disajikan;  
2. Kemampuan mengidentifikasi relevansi: kemampuan menuliskan 
konsep-konsep yang termuat dalam pernyataan yang diberikan dan 
menuliskan bagian-bagian dari pernyataan yang menuliskan konsep 





3. Kemampuan merumuskan masalah ke dalam model matematika: 
kemampuan menyatakan pernyataan dalam soal ke dalam simbol 
matematika dan memberikan arti tiap-tiap simbol;  
4. Kemampuan mereduksi dengan menggunakan prinsip: kemampuan 
menarik kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang disajikan 
dengan menggunakan aturan inferensi;  
5. Kemampuan memberikan contoh soal penarikan kesimpulan: 
kemampuan menuliskan contoh soal yang memuat aturan inferensi 
dalam penarikan kesimpulan; 
6. Kemampuan merekonstruksi argumen: kemampuan menyatakan 
argumen ke dalam bentuk lain dengan makna yang sama. 
26
 
Facion mengungkapkan empat kecakapan kemampuan berpikir 
kritis utama yang terlibat di dalam proses kemampuan berpikir kritis, 
yaitu:  
1. Interpretasi  
Menginterpretasi adalah memahami dan mengekspresikan makna 
dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, kejadian-kejadian, 
penilaian, kebiasaan, atau adat, kepercayaan-kepercayaan, aturan-
aturan, prosedur atau kriteria-kriteria.  
2. Analisis 
Analisis adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial, 
yang dimaksud dan aktual diantara pernyataan-pernyataan, 
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pertanyaan-pertanyaan, konsep-konsep, deskripsi-deskripsi atau 
bentuk-bentuk representasi lainnya  
3. Evaluasi  
Evaluasi berarti menaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan atau 
representasi-representasi yang merupakan laporan-laporan atau 
deskripsi-deskripsi dari persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, 
kepercayaan atau opini seseorang. 
4. Inferensi  
Inferensi berarti mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur 
yang diperlukan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan yang masuk 
akal, membuat dugaan-dugaan dan hipotesis, memper-timbangkan 
informasi yang relevan dan menyimpulkan data,  
Selain mampu menginterpretasikan, menganalisis, mengevaluasi 
dan membuat inferensi, ada dua lagi kecakapan yang dikemukakan oleh 
Facione yaitu kecakapan “eksplanasi atau penjelasan” dan “regulasi diri” 
dimana kedua kecakapan ini berarti menjelaskan apa yang mereka pikir 




Berdasarkan pendapat beberapa para ahli diatas, maka peneliti 
menarik kesimpulan bahwa indikator kemampuan berpikir kritis yang 
dikembangkan pada penelitian ini adalah indikator berpikir kritis 
menurut Facion yaitu; (1) Interpretasi, (2) Analisis, (3) Evaluasi, (4) 
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Inferensi. Alasan peneliti mengembangkan indikator berpikir kritis 
menurut Facion  yaitu indikator tersebut sesuai untuk diterapkan di kelas 
IV SD. 
d. Hubungan antara Model Pembelajaran Team Assisted 
Individualization dengan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 
Model pembelajaran team assisted individualization yang 
merupakan model pembelajaran yang mengkombinasikan pendekatan 
kooperatif dengan pendekatan individual dimana dalam belajar siswa 
bertanggung jawab atas dirinya dan harus saling membantu anggota 




Dalam model pembelajaran team assisted individualization, siswa 
ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil (4-5 siswa) yang 
heterogen dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara 
individu bagi siswa yang memerlukannya. Tujuan team assisted 
individualization adalah untuk meminimalisasi pengajaran individual 
yang terbukti kurang efektif; selain juga ditujukan untuk meningkatkan 
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Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 






Berpikir kritis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat 
diartikan sebagai suatu proses bagaimana seseorang memanfaatkan 
pengetahuan, pemahaman, atau keterampilan yang sudah dimilikinya 
untuk memecahkan suatu permasalahan dengan memberi pertimbangan 
dengan menggunakan ukuran atau standar tertentu.  
Dalam pembelajaran matematika agar dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis maka harus melibatkan proses mental, 
misalnya memperhatikan, mengelompokkan, menyeleksi, memutuskan, 
dan mengambil kesimpulan. Hal ini, diperlukan karena kemampuan 
berpikir kritis memberikan arahan yang tepat dalam melakukan tindakan, 
berpikir, bekerja, dan membantu dalam menentukan keterkaitan antara 
sesuatu dengan yang lainnya secara akurat. Oleh sebab itu kemampuan 
berpikir kritis sangat penting sekali bagi siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika baik soal jenis terbuka maupun masalah dalam bentuk soal 
cerita. 
Agar tercipta situasi pembelajaran yang lebih memberikan suasana 
yang kondusif dan dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dalam 
berpikir kritis matematika, siswa sebaiknya diorganisasikan dalam 
kelompok-kelompok kecil. Kelompok-kelompok kecil pada model 
pembelajarana team assisted individualization  tersebut terdiri dari 4-5 
orang siswa yang memiliki kemampuan heterogen. Di dalam kelompok 
tersebut siswa menyelesaikan tugas dan memecahkan masalah. Dalam 





lebih baik antar siswa. 
Pada saat pembagian kelompok perlu diperhatikan komposisi siswa 
yang pandai, sedang dan kurang, misalnya 1 kelompok terdiri dari 1 
orang siswa yang pandai, 2 orang siswa sedang, dan 1 orang siswa yang 
kurang. Kehadiran siswa pandai dalam model pembelajaran Team 
Assisted Individualization ini dapat menjadi tutor bagi rekan-rekannya. 
Suherman menyatakan “Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat 
menghilangkan kecanggungan. Bahasa teman sebaya lebih mudah 
dipahami.”
30
 Dengan teman sebaya tidak ada rasa enggan, rendah diri, malu 
dan sebagainya untuk bertanya ataupun minta bantuan” Beberapa penelitian 
juga telah membuktikan bahwa model pembelajaran Team Assisted 
Individualization dapat membantu siswa dalam mengasah kemampuan 
berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. Seperti jurnal Rizky 
Ratna Wijayanti, Stefanus Cristian, dan Janelle Lee Juneau dengan judul 
penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization untuk 
meningkatkan hasil belajar dan berpikir kritis matematika. Dari 
penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization memiliki hasil pada pra siklus ketuntasan hasil belajar 
matematika siswa adalah sebesar 42,5% (17 siswa dari 40 siswa), 
sedangkan yang tidak tuntas sebesar 57,5% (23 siswa dari 40 siswa) 
dengan nilai rata-rata 61,5. Pada siklus 1 ketuntasan sebesar 67,5% (27 
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siswa dari 40 siswa), sedangkan yang tidak tuntas 32,5% (13 siswa dari 
40 siswa dengan rata-rata 72,25. Pada siklus II ketuntasan sebesar 92,5% 
(37 siswa dari 40 siswa), sedangkan yang tidak tuntas 7,5% ( 3 siswa dari 
40 siswa dengan rata-rata 80,25
31
.   
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis 
matematika yang dikenai tindakan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization mengalami peningkatan. 
 Selanjutnya Jurnal Betri Wendra, Nurhayati, dan Husni El Hilali 
yang berjudul efektivitas model pembelajaran Team Assisted 
Individualization terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta 
didik SMA. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas penerapan 
model pembelajaran Team Assisted Individualization terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 11 Muaro Jambi. Adapun kesimpulan dari penelitian ini 
adalah selisih nilai rata-rata skor pre-test pada kelas eksperimen dan 
kontrol sebesar 3 sedangkan pada posttest sebesar 22. Selisih nilai rata-
rata pre-test dan posttest kelas eksperimen sebesar 37 sedangkan selisih 
nilai rata-rata pre-test dan post-test pada kelas kontrol sebesar 18. Maka 
skor kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Secara umum dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 
yang menerapkan model pembelajaran team asissted individualization 
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Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran team assisted individualization dengan kemampuan berpikir 
krtitis matematika mempunyai hubungan yang signifikan. Dan dengan 
pembelajaran team assisted individualization siswa diberi kesempatan 
untuk berpikir kritis tentang masalah yang dihadapi kemudian dapat 
menyelesaikan dengan berbagi antara kelompok lain mengenai masalah 
yang sedang dipecahkan. 
B. Kerangka Berpikir 
Dalam pembelajaran matematika peserta didik akan mengalami suatu 
proses berpikir aktif dan guru harus mampu menciptakan kondisi belajar 
yang dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Dalam hal pelajaran 
matematika, salah satu hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam 
menyampaikan suatu materi adalah metode pembelajarannya. Setiap siswa 
mempunyai daya serap menerima pelajaran yang berbeda-beda. Oleh karena 
itu kesuksesan belajar siswa akan dipengaruhi oleh kegiatan belajar 
mengajar yang mampu dikendalikan secara baik oleh guru dengan 
mengikutsertakan pembelajaran dengan siswa sehingga memacu siswa 
untuk kemampuan berpikir kritis, kreatif dan aktif. 
Untuk itu peneliti menganggap bahwa perlunya diterapkan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
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matematika siswa, sehingga kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal dapat 
diatasi yakni melalui model pembelajaran team assisted individualization. 
Dengan menerapkan model pembelajaran team assisted individualization 
maka seorang siswa akan selalu terlibat secara langsung dalam 
pembelajaran, sehingga dengan keterlibatan materi yang dibahasakan selalu 
teringat dalam pemikirannya dan pemahaman yang harus dikuasai siswa 
akan mudah diterimanya, diharapkan siswa dapat belajar mandiri untuk 
mencari bahan ajar selain yang diberikan oleh guru khususnya pada 
pelajaran matematika.  
Disamping itu, dalam menyelesaikan atau memecahkan suatu masalah 
matematika, siswa memerlukan kemampuan berpikir kritis matematika. 
Dengan menggunakan model pembelajaran team assisted individualization 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritisnya. 
Dengan demikian, apabila penerapan model pembelajaran team 
assisted individualization dilakukan dengan baik maka tentunya merupakan 
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C. Penelitian yang Relevan 
Sebelumnya telah banyak dilakukan penelitian terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Team Assisted Individualization . Maka penelitian relevan pada penelitian 
ini, yaitu:  
1.  Berdasarkan penelitian Ahmad Gumrowi yang berjudul Meningkatkan 
hasil belajar listrik dinamik menggunakan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization melalui simulasi crocodile fhysic, menyatakan 
bahwa strategi pembelajaran Team Assisted Individualization melalui 
Pembelajaran dengan model 
Team Assisted Individualization 
 
Aktivitas Siswa 
1) Siswa mengerjakan tes awal yang telah 
diberikan oleh guru. 
2) Siswa dibentuk beberapa kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang. 
3) Siswa mengerjakan tugas kelompok yang 
diberikan guru secara individu  
4) Siswa bertanggung jawab menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru 
5) Siswa diminta untuk mengoreksi hasil 
pekerjaan teman satu kelompoknya dan 
mencari penyelesaian yang benar. 
6) Secara bersama, guru dan siswa melakukan 
perhitungan nilai dari tugas kelomopok 
yang diberikan 
7) Siswa yang mendapat nilai tertinggi 
mendapatkan penghargaan dari guru.  
Aktivitas Guru 
1) Guru akan memberikan tes awal sebagai 
pengukur untuk menempatkan pada 
kelompoknya  
2) Guru membentuk kelompok yang terdiri 
dari 4-5 peserta didik. 
3) Guru memberikan tugas kelompok untuk 
diselesaikan secara individu 
4) Guru meminta siswa untuk bertanggung 
jawab menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru secara individu 
5) Guru meminta siswa saling mengoreksi 
hasil pekerjaan teman satu kelompoknya 
dan mencari penyelesaian yang benar. 
6) Guru melakukan perhitungan nilai 
kelompok dilaksanakan setelah para 
siswa diberikan tes akhir 
7) Guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok dengan nilai tertinggi. 






simulasi crocodile fhysics dapat meningkatkan hasil belajar listrik 
dinamik siswa MAN 1 Bandar Lampung pada setiap siklusnya.
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Persamaannya yaitu terletak pada variable x menggunakan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization, sedangkan perbedaannya 
yaitu pada variable y, dimana peneliti menggukur kemampuan berpikir 
kritis siswa sedangkan Ahmad Gumrowi mengukur hasil belajar siswa.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Reta (2012) dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Berpikir 
Kritis Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa”. Fokus masalah pada 
penelitian ini adalah penelitian ini pada hakekatnya bertujuan untuk 
menganalisis: (1) perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelompok 
siswa yang belajar melalui model pembelejaran berbasis masalah dengan 
siswa yang belajar melalui model pembelajaran konvensional, (2) 
perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelompok siswa yang 
memiliki gaya kognitif field independent dan kelompok siswa yang 
memiliki gaya kognitif field dpendent, dan (3) pengaruh interaksi antara 
gaya kognitif dan model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir 
kritis. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen pada siswa 
kelas X SMAN 1 Gianyar tahun pelajaran 2011/2012.
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Reta dengan yang 
dilakukan peneliti yaitu terletak pada variabel x, dimana I Ketut Reta 
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 Saregar, A.. Pembelajaran pengantar fisika kuantum dengan memanfaatkan media phet 
simulation dan lkm melalui pendekatan saintifik: dampak pada minat dan penguasaan konsep 
mahasiswa. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al- BiRuNi, 05(1) 2016. 53–60. 
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menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, sedangkan peneliti 
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization, 
sedangkan persamaan penelitian  yang dilakukan peneliti dengan 
penelitian I Ketut Reta yaitu sama-sama mengukur berpikir kritis siswa.  
D. Indikator Keberhasilan 
a. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah bagian terpenting yang digunakan sebagai 
tolak ukur keberhasilan perbaikan tindakan yang ditetapkan secara 
eksplisit sehingga memudahkan verifikasinya untuk tindakan perbaikan 
melalui PTK (penelitian tindakan kelas) yang bertujuan mengurangi 
kesalahan konsep peserta didik misalnya perlu ditetapkan kriteria 
keberhasilan yang diduga sebagai dampak dari implementasi tindakan 
perbaikan yang dimaksud. Adapun indikator kinerja dalam penelitian ini 
yaitu, sebagai berikut: 
a) Indikator aktivitas guru: 
1. Guru menyampaikan materi dan memberikan tes awal sebagai 
pengukur untuk menempatkan pada kelompoknya. Anak yang 
mempunyai nilai tinggi dalam tes penempatannya akan 
dikelompokkan dengan anak yang sedang dan rendah, sehingga 
kelompok yang terbentuk merupakan kelompok yang heterogen 
tingkat kemampuannya.  
2. Guru membentuk kelompok secara heterogen. Kelompok ini terdiri 





3. Guru memberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara 
individu. 
4. Guru meminta siswa untuk bertanggung jawab menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru secara individu. 
5. Guru meminta siswa saling mengoreksi hasil pekerjaan teman satu 
kelompoknya dan mencari penyelesaian yang benar. 
6. Guru melakukan perhitungan nilai kelompok dilaksanakan setelah 
para siswa diberikan tes akhir, masing-masing siswa mengerjakan 
tes secara individu kemudian nilainya akan dirata-rata menurut 
kelompoknya, nilai itulah yang menjadi nilai kelompok.  
7. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok dengan nilai 
tertinggi pada setiap akhir siklus akan mendapatkan penghargaan, 
penghargaan ini bisa berupa pemberian hadiah, atau pujian. 
b) Indikator aktivitas siswa 
1. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan guru dan 
mengerjakan tes awal yang telah diberikan oleh guru. 
2. Siswa dibentuk beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 oraang 
siswa yang dipilih secara heterogen. 
3. Siswa mengerjakan tugas kelompok yang diberikan guru secara 
individu. 






5. Siswa diminta untuk mengoreksi hasil pekerjaan teman satu 
kelompoknya dan mencari penyelesaian yang benar. 
6. Secara bersama, guru dan siswa melakukan perhitungan nilai dari 
tugas kelomopok yang diberikan. 
7. Siswa yang mendapat nilai tertinggi mendapatkan penghargaan 
dari guru.  
b. Indikator Keberhasilan Kemampuan Berpikir Kritis  
Kemampuan berpikir kritis memiliki beberapa indikator yang perlu 
diperhatikan dalam menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Adapun indikator dalam kemampuan berpikir kritis yang harus tercapai 
yaitu, sebagai berikut: 
1. Menginterpretasi :  Memahami masalah yang ditunjukkan dengan 
menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat. 
Minimal 50% dengan kategori kritis. . 
2. Menganalisis : Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara 
pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep 
yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model 
matematika dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat. 
Minimal 40 % dengan kategori kritis. 
3. Mengevaluasi : Menggunakan strategi yang tepat dalam 
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.  





4. Menginferensi   : Membuat kesimpulan dengan tepat. Minimal 40 % 
dengan kategori kritis. 
Indikator kemampuan berpikir kritis terdapat 4 aspek yang akan 
dinilai untuk menentukan kemampuan berpikir kritis siswa pada soal 
berpikir kritis. Sedangkan keberhasilan untuk penelitian ini, apabila 
siswa mencapai kategori kritis dengan persentase yang telah ditetapkan 
pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis dan 50% siswa mencapai 
kualifikasi kemampuan berpikir kritis kategori minimal tinggi. Persentase 
tersebut di tetapkan setelah peneliti menemukan gejala-gejala dilapangan. 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan teori dan uraian tentang hubungan model pembelajaran 
team assisted individualization dengan berpikir kritis, maka hipotesis 
tindakan peelitian ini  dapat dirumuskan sebagai berikut: model 
pembelajaran team assisted individualization dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV 








A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah satu orang guru dan 
lima belas orang siswa kelas IV D SDN 028 Kubang Jaya. Sedangkan Objek 
dalam penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran Team Assisted 
Individualization untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV D Sekolah Dasar Negeri 028 
Kubang Jaya. 
Variable pada penelitian ini ada 2 yaitu: Penerapan model 
pembelajaran team assisted individualization (variable x) dan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika (variabel Y).   
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV D Sekolah Dasar Negeri 028 
Kubang Jaya. Adapun waktu penelitian pada bulan Februari 2021. 
C. Rencana Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 
dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Oleh karena itu, maka 
rancangan penelitian di lakukan beberapa siklus, masing-masing siklus 
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Empat 






Suharsimi menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan 
kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dua 
kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap muka. Adapun 




Gambar III.I : Alur Penelitian Tindakan Kelas 
1. Perencanaan 
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
a.  Menyusun silabus. 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
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c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui model 
pembelajaran Team Assisted Individualization.  
d. Guru meminta teman sejawat sebagai observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Pendahuluan 
1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2) Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk mengikuti 
proses pembelajaran dengan menanyakan kabar dan kehadiran siswa 
3) Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa sebelum 
belajar. 
4) Guru mengulas kembali materi pelajaran yang lalu. 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada siswa 
b. Kegiatan inti 
1) Guru menjelaskan materi dan memberi tugas kepada siswa 
sebagai tes awal. 
2) Guru membentuk kelompok secara heterogen. Kelompok ini 
terdiri dari 4-5 siswa yang dipilih berdasarkan tes penempatan 
3) Guru memberikan tugas kelompok yang diselesaikan secara 
individu. 
4) Siswa diminta bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru secara individu 





mengoreksi hasil pekerjaan teman satu kelompoknya dan mencari 
penyelesaian yang benar. 
6) Secara bersama, guru dan siswa melakukan perhitungan nilai dari 
tugas kelompok yang diberikan. 
7) Kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi akan mendapatkan 
penghargaan dari guru bisa berupa pujian atau hadiah. 
c. Kegiatan akhir 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran  
2) Guru melakukan Evaluasi dengan memberikan soal latihan 
3) Guru memberikan tindak lanjut untuk materi selanjutnya 
4) Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan mengucap hamdalah. 
3. Observasi 
     Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas 
dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa 
selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui kualitas pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan 
observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan 
dengan melibatkan dua orang pengamat yaitu dua teman sejawat 
sebagai observer aktivitas guru dan observer aktivitas siswa. 
Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk memberikan 
masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 





untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam 
suatu siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar 
pada pelajaran matematika belum meningkat maka akan dilakukan 
perbaikan, proses pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati 
oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui 
pengamatan peneliti menggunakan panca indra.
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a. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan model pembelajaran  
Team Assisted Individualization pada proses pembelajaran, diperoleh 
melalui lembar observasi. 
b. Aktivitas siswa selama pembelajaran melalui model pembelajaran 
Team Assisted Individualization diperoleh melalui lembar observasi. 
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Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah siklus I dan 
siklus II. Adapun bentuk tes yang diberikan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis siswa adalah tes tertulis dalam bentuk 
uraian, yang dilaksanakan pada akhir setiap siklus.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dan  informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, 
dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 
mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data kemudian ditelaah.
38
 Adapun dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa gambar atau foto. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 
kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
39
 
  P =   F x 100%  
N 
Keterangan: 
F =  Frekuensi aktivitas siswa/guru 
N =  Jumlah frekuensi 
P  =  Angka persentase aktivitas siswa/guru 
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100% = Bilangan tetap 
Tabel III.1  
Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
40
 
No Interval ( %) Kategori 
1 86% - 100% Baik sekali 
2 71% - 85% Baik 
3 56% - 70% Cukup 
4 41% - 55% Kurang 
5 ≤ 40% Sangat Kurang 
 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila setiap aspek aktivitas 
guru dan siswa berada pada kategori baik dengan persentase 71% - 
85%. 
 
2. Berpikir Kritis 
Penilaian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan berpikir kritis siswa yang dilaksanakan pada setiap 
akhir siklus, adapun tes yang akan dilakukan dengan tes soal berpikir 
kritis. Langkah pertama adalah memberikan skor berdasarkan 
pedoman penskoran terhadap setiap pelaksanaan kemampuan 
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    Tabel III.2 
  Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis 
Indikator Keterangan Skor 
Interpretasi 
Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan. 0 
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tidak tepat. 1 
Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang 
ditanyakan saja dengan tepat. 
2 
Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi kurang 
lengkap. 
3 




Tidak membuat model matematika dari soal yang diberikan. 0 
Membuat model matematika dari soal yang diberikan tetapi tidak 
tepat. 
1 
Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan 
tepat tanpa memberi penjelasan. 
2 
Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan 
tepat tetapi ada kesalahan dalam penjelasan. 
3 
Membuat model matematika dari soal yang diberikan 





Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal. 0 
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap dalam 
menyelesaikan soal. 
1 
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, 
tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak tepat 
tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal. 
2 
 
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, 




Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, 
lengkap dan benar 
dalam melakukan perihitungan/penjelasan. 
4 
Inferensi Tidak membuat kesimpulan 0 
 




Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun disesuaikan 
dengan konteks soal. 
2 
 
Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks 
tetapi tidak lengkap. 
3 
 








Setelah menentukan skor siswa, maka langkah selanjutnya 
melihat ketuntasan belajar siswa Untuk menentukan ketuntasan 
rumus yang digunakan yaitu: 
 
Kemudian nilai kemampuan berpikir kritis siswa 
dikualifikasikan secara klasikal sesuai dengan tabel III.3  
Tabel III.3  







Adapun kategori penilaian kemampuan berpikir kritis dalam 
proses pembelajaran pada mata pelajaran matematika adalah 
sebagai berikut: 
a. Apabila persentase antara 81%-100% dikatakan “sangat tinggi” 
b. Apabila persentase antara 61%-80% dikatakan “tinggi” 
c. Apabila persentase antara 41%-60% dikatakan “cukup tinggi” 
d. Apabila persentase antara 21%-40% dikatakan “rendah” 
e. Apabila persentase antara 0%-20% dikatakan “sangat rendah”42 
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No Nilai  Kategori 
1 81 – 100 Sangat Kritis 
2 66 – 80 Kritis 
3 51- 65 Cukup Kritis 








Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran team assisted individualization mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
Matematika di kelas IV D SDN 028 Kubang Jaya.  
Hal ini terlihat pada kemampuan berpikir kritis siswa pada sebelum 
tindakan 11 orang siswa atau 73% berada pada kategori Kurang Kritis, 3 
orang siswa atau 20% berada pada kategori Kritis, dan 1 orang siswa atau 
6.6% berada pada kategori Cukup Kritis. Kemudian dilakukan tindakan 
perbaikan dengan model pembelajaran Team Assisted Individualization. 
Pada siklus I kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan, 6 
orang siswa atau 40% berada pada kategori Kritis dan 9 orang siswa atau 
60% berada pada kategori Cukup Kritis. Selanjutnya pada siklus II siswa 
mampu mencapai target keberhasilan kemampuan berpikir kritis yaitu  8 
orang siswa atau 53% berada pada kategori Sangat Kritis, 4 orang siswa 
atau 26% berada pada kategori Cukup Kritis dan 3 orang siswa atau 20% 
berada pada kategori Kritis.  
Dari temuan diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan langkah-





Asyhar sudah berhasil karena 50% kemampuan berpikir kritis siswa berada 
pada kategori kritis.  
B. Saran  
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan, berkaitan 
dengan penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization 
yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sebaiknya guru 
menerapkan model pembelajaran Team Assisted Individualization, karena 
penerapannya dapat meningkatkan kemampuan kemampuan berpikir 
kritis siswa. 
2. Untuk meningkatkan kemampuan kemampuan berpikir kritis, sebaiknya 
model pembelajaran Team Assisted Individualization diujikan pada kelas-
kelas lain yang sejenis.  
3. Untuk masa yang akan datang, siswa diharapkan dapat memperhatikan 
guru menyampaikan materi pelajaran lebih baik, agar apa yang 
disampaikan guru dapat dianalisis dengan baik.  
4. Kepada peneliti selanjutnya berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti dengan judul penerapan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 
peneliti selanjutnya bisa menggunakan variabel X yang lain untuk 
meneliti peningkatan kemampuan kemampuan berpikir kritis siswa atau 
peneliti selanjutnya bisa menggunakan model Team Assisted 
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Satuan Pendidikan : SDN 028 Kubang Jaya 
 Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester : IV/Genap 
Tahun Pelajaran : 2021/2022 
 
Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman , dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumahdan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
 
Kompetensi  Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu Penilaian Sumber Belajar 









 Menganalisis dan 
menjumlahkan 
PembulatanBilangan 
 Manganalisis cara 
Pembulatan Bilangan ke 
Satuan Terdekat 
 Menganalis cara 





atau ratusan terdekat. 
 Mengidentifikasi cara 
pembulatan kebawah, 
contoh: 12,4 cm 
dibulatkan menjadi 12 
cm dan 24,7 kg 
dibulatkan menjadi 25 
kg 
 Mengidentifikasi cara 
pembulatan keatas, 
contoh: 12,6 cm 
12 JP  Penilaian 
sikap 
 Tes lisan 







 Buku Siswa 
MATEMATIKA 
Kelas IV 











panjang dan berat 
kesatuan terdekat 
3.7.4 Menganalisis cara 
Membulatkan 






dan berat kesatuan 
terdekat 
 dibulatkan menjadi 13 
cm; 28,9 kg 
dibulatkan menjadi 29 
kg 
 Mengukur benda- 
benda di sekitar kelas 
atau sekolah 
menggunakan alat 
ukur seperti meteran, 
timbangan dan 
melakukan 
























dan tidak beraturan 
 Menggambarkan 
segibanyak beraturan 




 Segibanyak tak 
beraturan 




gambar atau poster 
 Membuat diagram 
pengelompokan 
segibanyak beraturan 
12 JP  Penilaian 
sikap 









 BukuPetunjuk Guru 
MATEMATIKA 
Kelas IV 








 3.8.3Menghitung luas dan 
keliling segibanyak 




















  Proyek 
 Praktik 
 Modul lain yang 
relevan 
3.9 Menjelaskan dan 
menentukan keliling 
dan luas daerah 
persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 
4.9 Menyelesaikan 
masalah berkaitan 
dengan keliling dan 
luas daerah persegi, 
persegi panjang, dan 
segitiga 
 Mengidentifikasi 
berbagai bangun datar 
persegi, persegi 
panjang dan segitiga 












Keliling dan luas 
daerah 
 Persegi 
 Persegi panjang 
 Segitiga 
 Mengidentifikasi 
berbagai bangun datar 
persegi, persegi 
panjang dan segitiga 
 Melakukan eksplorasi 
pengukuran bangun 
datar persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 
untuk menentukan 
keliling dan luas 
bangun datar persegi, 
persegi panjang dan 
segitiga 
 Menggunakan rumus 
untuk menentukan 
keliling dan luas 
bangun datar 
12 JP  Penilaian 
sikap 







 Buku Siswa 
MATEMATIKA 
Kelas IV 




 Modul/bahan ajar 
 Internet 






























dan luas daerah 
(persegi, persegi 
panjang, segitiga) 
  Menyelesaikan 
permasalahan yang 
melibatkan keliling 







dan luas daerah 
(persegi, persegi 
panjang, segitiga) 
   
3.10 Menjelaskan 











 Garis berpotongan 
 Garis berhimpit 
 Menggunakan 




12 JP  Penilaian 
sikap 
 Tes lisan 
dan tulisan 
 Buku Siswa 
MATEMATIKA 
Kelas IV 


















 Menganalisis sifat- 
























 rusuk-rusuk yang 
berpotongan dan 
berhimpit 






























 Modul/bahan ajar 
 Internet 
 Modul lain yang 
relevan 
3.11 Menjelaskan data 
diri peserta didik dan 
lingkungannya yang 
3.11.1 Menganalisis cara 
menafsirkan data 
yang disajikan dalam 
Data dan pengukuran  Menafsirkan data yang 
disajikan dalam 
bentuk diagram batang 
12 JP  Penilaian 
sikap 












4.11 Membaca data diri 







 Menganalisis cara untuk 
membaca data dalam bentuk 
diagram batang 
 Menganalisis cara 














data dan pengukuran 
  Membuat diagram 
batang dari 
sekumpulan data yang 
berbedadari data 
sebelumnya 
 Menggunakan konsep 






yang berkaitan dengan 
data dan pengukuran 












 Modul/bahan ajar 
 Internet 




sudut pada bangun 




3.12.1 Menganalisis dan 
menentukan ukuran 
sudut pada bangun 





dengan busur derajat 
 Menentukan satuan 
baku pengukuran 
sudut 
 Menentukan alat 
pengukur sudut yang 
sesuai untuk 
mengukur berbagai 
18 JP  Penilaian 
sikap 





 Buku Siswa 
MATEMATIKA 
Kelas IV 










4.12 Mengukur sudut 
pada bangun datar 









 Menganalisis cara 















dengan busur derajat 
 macam bentuk sudut 
yang berbeda pada 
bangun datar 
 Menggunakan bussur 
derajat untuk 
mengukur sudut pada 
bidang datar 
 Memprediksi ukuran 
suatu sudut dan 
memeriksa ketepatan 










yang berkaitan dengan 
pengukuran sudut 
dengan busur derajat 
  Penugasan 
 Proyek 
 Praktik 
 Modul/bahan ajar 
 Internet 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
PERTEMUAN 1 SIKLUS I 
 
Nama Sekolah : SDN 028 Kubang Jaya 
Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 (Dua) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Keliling dan Luas Daerah Bangun  Datar 
Persegi, Persegi Panjang, dan Segitiga  
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atar berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan yang factual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencermikan prilaku anak yang beriman dan berakhlakul karimah. 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Muatan: MTK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas persegi, persegi 
panjang dan segitiga serta 
hubungannya dengan akar 
pangkat dua 
 
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan keliling dan luas persegi, 
persegi panjang, dan segitiga. 
3.9.1 Menjelaskan keliling bangun 
datar persegi dan persegi 
panjang 
3.9. 2 Menentukan keliling bangun 
datar  persegi dan panjang 
persegi 
4.9.1 Merancang bentuk bangun datar 








C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan memperhatikan guru, siswa mampu menjelaskan, menentukan 
dan merancang keliling bangun datar persegi dan persegi panjang 
dengan menulis kan diketahui dan ditanyakan dengan tepat.    
D. Materi Pembelajaran 
Rumus keliling bangun datar persegi dan persegi panjang 
 
E. Model Pembelajaran 
      Model pembelajaran Team Assisted Individualization  
 
F. Media, Alat Dan Sumber Pembelajaran 
Media : LKPD 
Alat : Lcd, White board / 
Black Board, Spidol Sumber: 
1. Buku Guru Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 4, 
(Kemendikbud 2014 Buku Guru Kelas IV Tema Berbagai 
Pekerjaan. Jakarta) 
2. Buku Siswa Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 4, 
(Kemendikbud 2014 Buku Guru Kelas IV Tema Berbagai 
Pekerjaan. Jakarta) 




1 Kegiatan awal 
1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2) Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan menanyakan kabar 
dan kehadiran siswa 
3) Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa 
sebelum belajar. 








5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi 
kepada siswa 
2 Kegiatan Inti 
1) Guru menyampaikan materi pembelajaran dan memberi tugas 
kepada siswa sebagai tes awal. 
2) Siswa dibagi ke dalam 5 kelompok, yang terdiri dari 4-5 siswa 
dalam 1 kelompok 
3) Guru memberikan LKPD untuk diselesaikan secara individu 
4) Guru meminta siswa untuk bertanggung jawab menyelesaikan 
LKPD yang diberikan secara individu 
5) Guru meminta siswa saling mengoreksi hasil pekerjaan teman 
satu kelompoknya dan mencari penyelesaian yang benar. 
6) Secara bersama, guru dan siswa melakukan perhitungan nilai 
dari tugas kelomopok yang diberikan 
7) Kelompok yang mendapat nilai tertinggi mendapatkan 
penghargaan dari guru 
50 menit 
3 Penutup 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
tentang persegi dan persegi panjang 
2) Guru menginformasikan materi selanjutnya supaya dipelajari 
dirumah untuk memudahkan pelaksanaan diskusi selanjutnya 






1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan  
2. Teknik Penilaian  
a) Penilaian Sikap : Observasi  
b) Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis  
























1. Penilaian Sikap  
     Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 




1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.              
2.              
3.              
4.              




 1 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
  2 (Baik) = Siswa datang tepat waktu beberapa kali dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 3 (Cukup) = Siswa tidak datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik atau siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pelajaran 
dengan baik. 
 4 (Buruk) = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 
b. Keaktifan 
 1 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 2 (Baik) = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 3 (Cukup) = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan 
pendapat selama pembelajaran atau siswa tidak mengajukan pertanyaan 
dan memberikan pendapat selama pembelajaran. 
 4 (Buruk) = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 







 1 (Sangat Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki banyak 
teman sebaya. 
 2 (Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki beberapa 
teman sebaya. 
 3 (Cukup) = Siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan memiliki 
beberapa teman sebaya. 
 4 (Buruk) = Siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan memiliki sedikit 
teman sebaya. 
 
2. Penilaian Pengetahuan  
Terlampir   
3. Penilaian Keterampilan  
Berilah tanda ceklis (√) pada kriteria yang sesuai 






























    
Kerapian 
    
Warna 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
PERTEMUAN 2 SIKLUS I 
Nama Sekolah : SDN 028 Kubang Jaya 
Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 (Dua) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Keliling dan Luas Daerah Bangun  Datar 
Persegi, Persegi Panjang, dan Segitiga  
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atar berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan yang factual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencermikan prilaku anak yang beriman dan berakhlakul karimah. 
B.  Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Muatan: MTK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas persegi, persegi 
panjang dan segitiga serta 
hubungannya dengan akar pangkat 
dua 
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan keliling dan luas persegi, 
persegi panjang, dan segitiga. 
3.9.1 Menjelaskan luas bangun datar 
persegi dan persegi panjang 
3.9. 2 Menentukan luas bangun datar  
persegi dan panjang persegi 
 
4.9.1 Merancang bentuk bangun datar 







C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan memperhatikan guru, siswa mampu menjelaskan, 
menentukan dan merancang  luas bangun datar persegi dan persegi 
panjang dengan menuliskan diketahui dan ditanyakan dengan tepat.    
D. Materi Pembelajaran 
Rumus luas bangun datar persegi dan persegi panjang 
 
E. Model Pembelajaran 
      Model pembelajaran Team Assisted Individualization  
 
F. Media, Alat Dan Sumber Pembelajaran 
Media : LKPD 
Alat : Lcd, White board / Black Board, Spidol  
Sumber: 
1. Buku Guru Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 4, 
(Kemendikbud 2014 Buku Guru Kelas IV Tema Berbagai 
Pekerjaan. Jakarta) 
2. Buku Siswa Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 4, 
(Kemendikbud 2014 Buku Guru Kelas IV Tema Berbagai 
Pekerjaan. Jakarta. 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal 
1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2) Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan menanyakan kabar dan 
kehadiran siswa 
3) Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa sebelum 
belajar. 
4) Guru mengulas kembali materi pelajaran yang lalu. 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 
siswa 
10 menit 
2 Kegiatan Inti 












1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan  
2. Teknik Penilaian  
a) Penilaian Sikap : Observasi  
b) Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis  
c) Penilaian Keterampilan : Kinerja  
 
 
kepada siswa sebagai tes awal 
2) Siswa dibagi ke dalam 5 kelompok, yang terdiri dari 4-5 siswa 
dalam 1 kelompok 
3) Guru memberikan LKPD untuk diselesaikan secara individu 
4) Guru meminta siswa untuk bertanggung jawab menyelesaikan 
LKPD yang diberikan secara individu.  
5) Guru meminta siswa saling mengoreksi hasil pekerjaan teman 
satu kelompoknya dan mencari penyelesaian yang benar. 
6) Secara bersama, guru dan siswa melakukan perhitungan nilai 
dari tugas kelomopok yang diberikan 
7) Kelompok yang mendapat nilai tertinggi 
mendapatkan penghargaan dari guru 
3 Penutup 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
tentang persegi dan persegi panjang 
2) Guru menginformasikan materi selanjutnya supaya dipelajari 
dirumah untuk memudahkan pelaksanaan diskusi selanjutnya 























1. Penilaian Sikap  
     Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 




1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.              
2.              
3.              
4.              




 1 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
  2 (Baik) = Siswa datang tepat waktu beberapa kali dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 3 (Cukup) = Siswa tidak datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik atau siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pelajaran 
dengan baik. 
 4 (Buruk) = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 
b. Keaktifan 
 1 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 2 (Baik) = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 3 (Cukup) = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan 
pendapat selama pembelajaran atau siswa tidak mengajukan pertanyaan 
dan memberikan pendapat selama pembelajaran. 
 4 (Buruk) = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan 








c. Hubungan dengan Teman Sejawat 
 1 (Sangat Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki banyak 
teman sebaya. 
 2 (Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki beberapa 
teman sebaya. 
 3 (Cukup) = Siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan memiliki 
beberapa teman sebaya. 
 4 (Buruk) = Siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan memiliki sedikit 
teman sebaya. 
 
2. Penilaian Pengetahuan  
Terlampir  
 
3. Penilaian Keterampilan  
Berilah tanda ceklis (√) pada kriteria yang sesuai 


























Ketepatan     
Kerapian     








MATERI SIKLUS I 
1. Keliling  dan Luas Bangun Datar 
Keliling bangun datar adalah jumlah seluruh sisi-sisi pada bangun datar 
tersebut. 
a. Persegi 
Suatu persegi mempunyai dua diagonal yang saling berpotongan 
tegak lurus dan saling membagi dua bagian yang sama. Jika 2 ruas 
garis diberi tanda yang sama, maka hal tersebut menunjukkan 
bahwa 2 ruas garis tersebut panjangnya sama. 








Misalkan keliling persegi adalah K,  Luas Persegi adalah L dan 
sisi persegi adalah s, maka keliling dan luas persegi dapat 
dihitung dengan cara berikut: K= s + s + s + s 
K = 4 x s 
L = s + s 
b. Persegi Panjang 
Persegi panjang adalah bangun datar segi empat yang dibentuk 
oleh dua pasang sisi yang masing-masing sama panjang dan 
sejajar dengan pasangannya. Sisi terpanjang disebut sebagai 
panjang (p) dan sisi terpendek disebut sebagai lebar ( l ). 
Misalkan keliling persegipanjang adalah K, sisi persegi panjang 
adalah p 
(panjang) dan l (lebar), maka keliling persegi panjang dapat 
dihitung dengan cara berikut: 
 K = p + l + p + l 
K = (2 x p) + (2 x l) 
K = 2 x (p + l) 





















Tentukanlah Luas kebun Pak Ahmad tersebut!   
  





PEDOMAN PENSKORAN  
SIKLUS 1 
Jawaban: 
1. Menginterpretasi: Memahami masalah yang ditunjukkan dengan 
menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat. Yaitu: 
Dik: A-H = 60 m 
D-E = 25 m 
G-H = 20 m 
Dit: keliling dan luas kebun? 
2. Menganalisis : Mengidentifikasi hubungan- hubungan antara pernyataan-
pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang diberikan 
dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan 
tepat dan memberi penjelasan dengan tepat. Yaitu: 
 
Jawab: 
Persegi : Luas persegi = s x s 
 
Persegi panjang : Luas persegi panjang 
= p x l 
 
3. Mengevaluasi : Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan. Yaitu: 
Luas persegi panjang =  p x l 
                                       = 60 x 20 
                                       = 120 m2 
   Luas persegi              = s x s 





               = 625 m2 
Luas persegi panjang + Luas Persegi  
= 120 m2 + 625 m2 
= 745 m2 
 
4. Menginferensi : Membuat kesimpulan dengan tepat. Yaitu : 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
PERTEMUAN 1 SIKLUS II 
 
Nama Sekolah : SDN 028 Kubang Jaya 
Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 (Dua) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Keliling dan Luas Daerah Bangun  Datar 
Persegi, Persegi Panjang, dan Segitiga  
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atar berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan yang factual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencermikan prilaku anak yang beriman dan berakhlakul karimah 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Muatan: MTK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas persegi, persegi 
panjang dan segitiga serta 
hubungannya dengan akar pangkat 
dua 
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan keliling dan luas persegi, 
persegi panjang, dan segitiga. 
3.9.1 Menjelaskan keliling bangun 
datar segitiga 
3.9. 2 Menentukan keliling bangun 
datar  segitiga 
 






C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan memperhatikan guru, siswa mampu menjelaskan, 
menentukan, dan merancang keliling bangun datar segitiga dengan 
menuliskan diketahui dan ditanyakan dengan tepat.    
D. Materi Pembelajaran 
Rumus luas bangun datar persegi dan persegi panjang 
 
E. Model Pembelajaran 
      Model pembelajaran Team Assisted Individualization  
 
F. Media, Alat Dan Sumber Pembelajaran 
Media : LKPD 
Alat : Lcd, White board / Black Board, Spidol  
Sumber: 
1. Buku Guru Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 4, 
(Kemendikbud 2014 Buku Guru Kelas IV Tema Berbagai 
Pekerjaan. Jakarta) 
2. Buku Siswa Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 4, 
(Kemendikbud 2014 Buku Guru Kelas IV Tema Berbagai 
Pekerjaan. Jakarta) 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal 
6) Guru memberi salam dan menyapa siswa 
7) Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan menanyakan kabar dan 
kehadiran siswa 
8) Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa sebelum 
belajar. 
9) Guru mengulas kembali materi pelajaran yang lalu. 
10) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 
siswa 
10 menit 
2 Kegiatan Inti 
8) Guru menyampaikan materi pembelajaran dan memberi tugas 
kepada siswa sebagai tes awal 









1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan  
2. Teknik Penilaian  
a) Penilaian Sikap : Observasi  
b) Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis  





dalam 1 kelompok 
10) Guru memberikan LKPD untuk diselesaikan secara individu 
11) Guru meminta siswa untuk bertanggung jawab menyelesaikan 
LKPD yang diberikan secara individu.  
12) Guru meminta siswa saling mengoreksi hasil pekerjaan teman 
satu kelompoknya dan mencari penyelesaian yang benar. 
13) Secara bersama, guru dan siswa melakukan perhitungan nilai 
dari tugas kelomopok yang diberikan 
14) Kelompok yang mendapat nilai tertinggi 
mendapatkan penghargaan dari guru 
3 Penutup 
4) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
tentang persegi dan persegi panjang 
5) Guru menginformasikan materi selanjutnya supaya dipelajari 
dirumah untuk memudahkan pelaksanaan diskusi selanjutnya 



















1. Penilaian Sikap  
     Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 




1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.              
2.              
3.              
4.              




 1 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
  2 (Baik) = Siswa datang tepat waktu beberapa kali dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 3 (Cukup) = Siswa tidak datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik atau siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pelajaran 
dengan baik. 
 4 (Buruk) = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 
b. Keaktifan 
 1 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 2 (Baik) = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 3 (Cukup) = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan 
pendapat selama pembelajaran atau siswa tidak mengajukan pertanyaan 
dan memberikan pendapat selama pembelajaran. 
 4 (Buruk) = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan 







c. Hubungan dengan Teman Sejawat 
 1 (Sangat Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki banyak 
teman sebaya. 
 2 (Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki beberapa 
teman sebaya. 
 3 (Cukup) = Siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan memiliki 
beberapa teman sebaya. 
 4 (Buruk) = Siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan memiliki sedikit 
teman sebaya. 
3. Penilaian Pengetahuan  
Terlampir  
 
3. Penilaian Keterampilan  
Berilah tanda ceklis (√) pada kriteria yang sesuai 



























Ketepatan     
Kerapian     





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
PERTEMUAN 2 SIKLUS II 
 
Nama Sekolah : SDN 028 Kubang Jaya 
Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 (Dua) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Keliling dan Luas Daerah Bangun  Datar 
Persegi, Persegi Panjang, dan Segitiga  
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atar berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan yang factual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencermikan prilaku anak yang beriman dan berakhlakul karimah 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Muatan: MTK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas persegi, persegi 
panjang dan segitiga serta 
hubungannya dengan akar pangkat 
dua 
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan keliling dan luas persegi, 
persegi panjang, dan segitiga  
 
3.9.1 Menjelaskan luas bangun datar 
segitiga 
3.9. 2 Menentukan luas bangun datar  
segitiga 
 






C. Tujuan Pembelajaran 
Dengan memperhatikan guru, siswa mampu menjelaskan, menentukan 
dan merancang  luas bangun datar segitiga dengan menuliskan 
diketahui dan ditanyakan dengan tepat. 
D. Materi Pembelajaran 
Rumus luas bangun datar segitiga. 
 
E. Model Pembelajaran 
      Model pembelajaran Team Assisted Individualization  
 
F. Media, Alat Dan Sumber Pembelajaran 
Media : LKPD 
Alat : Lcd, White board / Black Board, Spidol  
Sumber: 
1. Buku Guru Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 4, 
(Kemendikbud 2014 Buku Guru Kelas IV Tema Berbagai 
Pekerjaan. Jakarta) 
2. Buku Siswa Tematik Diknas kurikulum 2013,Tema 4, 
(Kemendikbud 2014 Buku Guru Kelas IV Tema Berbagai 
Pekerjaan. Jakarta) 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal 
1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2) Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan menanyakan kabar dan 
kehadiran siswa 
3) Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa sebelum 
belajar. 
4) Guru mengulas kembali materi pelajaran yang lalu. 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 
siswa 
10 menit 
2 Kegiatan Inti 
1) Guru menyampaikan materi pembelajaran dan memberi tugas 
kepada siswa sebagai tes awal 
2) Siswa dibagi ke dalam 5 kelompok, yang terdiri dari 4-5 








1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan  
2. Teknik Penilaian  
a) Penilaian Sikap : Observasi  
b) Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis  











3) Guru memberikan LKPD untuk diselesaikan secara individu 
4) Guru meminta siswa untuk bertanggung jawab menyelesaikan 
LKPD yang diberikan secara individu.  
5) Guru meminta siswa saling mengoreksi hasil pekerjaan teman 
satu kelompoknya dan mencari penyelesaian yang benar. 
6) Secara bersama, guru dan siswa melakukan perhitungan nilai 
dari tugas kelomopok yang diberikan 
7) Kelompok yang mendapat nilai tertinggi 
mendapatkan penghargaan dari guru 
3 Penutup 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
tentang persegi dan persegi panjang 
2) Guru menginformasikan materi selanjutnya supaya dipelajari 
dirumah untuk memudahkan pelaksanaan diskusi selanjutnya 



















1. Penilaian Sikap  
     Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 




1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.              
2.              
3.              
4.              




 1 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
  2 (Baik) = Siswa datang tepat waktu beberapa kali dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 3 (Cukup) = Siswa tidak datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik atau siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pelajaran 
dengan baik. 
 4 (Buruk) = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 
b. Keaktifan 
 1 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 2 (Baik) = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 3 (Cukup) = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan 
pendapat selama pembelajaran atau siswa tidak mengajukan pertanyaan 
dan memberikan pendapat selama pembelajaran. 
 4 (Buruk) = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan 







c. Hubungan dengan Teman Sejawat 
 1 (Sangat Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki banyak 
teman sebaya. 
 2 (Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki beberapa 
teman sebaya. 
 3 (Cukup) = Siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan memiliki 
beberapa teman sebaya. 
 4 (Buruk) = Siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan memiliki sedikit 
teman sebaya. 
  
4. Penilaian Pengetahuan  
Terlampir  
 
3. Penilaian Keterampilan  
Berilah tanda ceklis (√) pada kriteria yang sesuai 



























Ketepatan     
Kerapian     





MATERI SIKLUS II 
Keliling dan Luas Segitiga 
Segitiga adalah bangun datar dengan 3 buah sisi dan 3 buah sudut. segitiga 
dibedakan jenisnya menurut panjang sisi-sisinya. 
Mari kita perhatikan jenis-jenis segitiga di bawah ini.  
 
 
a) Garis Tinggi Segitiga 
Garis tinggi adalah garis yang ditarik dari salah satu titik sudut dan tegak 
lurus dengan sisi di depannya. Karena segitiga memiliki tiga buah titik sudut, 
maka setiap segitiga memiliki tiga buah garis tinggi. 
b) Alas Segitiga 
 Setiap sisi segitiga dapat dipandang sebagai alas sebuah segitiga 
Perhatikan gambar berikut : 
 




Demikian juga sisi BC danAC disebut juga sebagai sisi a dan sisi b 
Garis tinggi yang dibuat dari titik sudut C disebut tc, karena tegak lurus 
dengan alas atau sisi c atau AB. Demikian pula dengan garis tinggi yang dibuat 
dati titik sudut B dan A disebut tb dan ta. 
A. Luas Segitiga  
Luas segitiga adalah setengah hasil kali panjang alas dan tingginya 
 
Keterangan : 
a = alas 
b = tinggi  
B. Keliling Segitiga 
Keliling sebuah bidang datar adalah jumlah panjang sisi-sisi yang membatasi 
bidang datar tersebut.Jadi, keliling segitiga adalah jumlah panjang ketiga 
sisinya. 
  
Jika K menyatakan keliling segitiga ABC maka 
K = AB + BC + AC 
K = c + a + b 
















  K = 55 cm 
 
Tentukanlah panjang BC! 
 













PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  
SIKLUS II 
Kunci Jawaban soal 1: 
1. Menginterpretasi: Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis 
diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat. Yaitu: 
 
Dik: AC = 25 cm 
AB = 15 cm 
K = 55 cm 
Dit: Panjang BC ? 
 
2. Menganalisis : Mengidentifikasi hubungan- hubungan antara pernyataan-
pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang diberikan 
dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan 
tepat dan memberi penjelasan dengan tepat. Yaitu: 
 
Jawab: 
Keliling segitiga = ab+ac+bc 
 
3. Mengevaluasi : Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan. Yaitu: 
 
Keliling segitiga = ab+ac+bc 
55 cm      = 15+25+bc 
= 40 + bc 
BC           = 55-40
 
BC           = 15 cm 
 
4. Menginferensi : Membuat kesimpulan dengan tepat. Yaitu : 
Jadi, panjang BC adalah 15cm 
 
Kunci Jawaban Soal 2:  
1. Menginterpretasi: Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis 
diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat. Yaitu: 
 
Dik: L1 = a= 8 m, t= 10 m 
L2 = a= 6 m, t= 7 m 
Dit: L1 + L2 ? 
 
 




pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang diberikan 
dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan 
tepat dan memberi penjelasan dengan tepat. Yaitu: 
 
Jawab: 
Luas segitiga = ½ a x t 
 
3. Mengevaluasi : Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, 
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan. Yaitu: 
 
Luas segitiga = ½ a x t 
 L1 = ½ a x t 
     = ½ 8 x 10 
     = 40 m 
L2 = ½ a x t 
     =  ½ 6 x 7  
     = 21 m 
L1 + L2 = 40 m + 21 m 
             = 61 m 
 
4. Menginferensi : Membuat kesimpulan dengan tepat. Yaitu : 





























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Pertemuan i siklus i 
 
Petunjuk Kegiatan 
1. Lakukan kegiatan berikut secara mandiri. 
2. Tuliskan jawabanmu dikertas yang telah guru persiapkan. 




1. a. Buatlah persegi dan persegi panjang dari batang korek api di 
bawah ini dengan memperhatikan sifat- sifat bangun datar 




Persegi Panjang Persegi 
 
b. Amati dan tulislah keliling dari bangun datar yang telah kamu 
buat! 
keliling persegi =    
keliling persegi = 
 
keliling persegi panjang =     





c. Jika bilangan (jumlah batang korek api pada tiap sisi) untuk 
persegi tersebut diganti dengan s, maka : 
keliling persegi =    
keliling persegi =  
 
d. Untuk persegi panjang, pada sisi yang panjang kita 
tulis dengan p dan pada sisi yang pendek kita tulis 
dengan l, maka: 
keliling persegi panjang =   
keliling persegi panjang =     
 
2. Hitunglah keliling sebuah persegi yang panjang sisinya 9 cm! 
 
Jawab:  









4. Andi memiliki 20 stik es krim. Andi ingin membuat sebuah 
bangun datar dari stik es krim tersebut. Mari kita rancang 
bangun datar di bawah ini menjadi sebuah persegi dan persegi 
panjang dari 20 stik es krim, sesuai dengan rumus keliling 

































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Pertemuan 2 siklus i 
 
Petunjuk Kegiatan 
1. Lakukan kegiatan berikut secara mandiri. 
2. Tuliskan jawabanmu dikertas yang telah guru persiapkan. 




1. a. Buatlah bangun datar persegi dan persegi panjang dari 24 
batang korek api dibawah ini.... 
 
Persegi Panjang Persegi 
  
 
b. Amati dan tulislah jumlah sisi batang korek api pada tiap 
baris dari bangun datar yang telah kamu buat! 
a) luas persegi panjang =  
luas persegi panjang =  
 
b) luas persegi =  





c. Ubahlah penjumlahan diatas menjadi perkalian! 
a) luas persegi panjang =  
luas persegi panjang =  
 
b) luas persegi =  
  luas persegi =  
 
d. Jika luas persegi tersebut diganti dengan s, maka : 
a) luas persegi =  
 
e. Untuk persegi panjang, pada sisi yang panjang kita tulis 
dengan p dan pada sisi yang pendek kita tulis dengan l, 
maka: 
a) luas persegi panjang =  
 
f. Untuk persegi panjang, pada sisi yang panjang kita tulis 
dengan p dan pada sisi yang pendek kita tulis dengan l, 
maka: 
a) luas persegi panjang =  
 
2. Hitunglah luas persegi panjang yang memiliki panjang 15 cm dan 














3.  Pak Ahmad mempunyai kebun seperti gambar dibawah ini. 








4. Kakak memiliki 30 stik es krim. Dari 30 stik es krim tersebut 
kakak ingin merancang sebuah bangun datar persegi dan persegi 
panjang. Ayo kita bantu kakak merancang bangun datar persegi 
dan persegi panjang dengan mengisi tabel dibawah ini! Buatlah 
bangun datar persegi panjang dan persegi stik tersebut dari 
hitungan luas bangun datar dan berilah warna pada stik tersebut! 
 














LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Pertemuan 1 siklus ii 
 
Petunjuk Kegiatan 
1. Lakukan kegiatan berikut secara mandiri. 
2. Tuliskan jawabanmu dikertas yang telah guru persiapkan. 
3. Kerjakan soal berikut dengan teliti dan cermat. 
 
SOAL 
1. Arkan mempunyai stik 18, ia ingin membuat sebuah bangun datar 
segitiga dan persegi. Mari kita bantu Arkan untuk membuat 
bangun datar tersebut dan berilah warna pada stik tersebut! 
 
2. Hitunglah keliling segitiga dibawah ini!  
 
 
 10 cm 10 cm 
 
        8 cm 
3.   Zaskia mempunyai kertas yang memiliki sisi 13 cm. Hitunglah 














LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Pertemuan 2 sikus ii 
 
Petunjuk Kegiatan 
1. Lakukan kegiatan berikut secara mandiri. 
2. Tuliskan jawabanmu dikertas yang telah guru persiapkan. 





1) Ahmad memiliki 12 stik ice cream yang belum di warnai, buatlah 
beberapa ukuran sebuah bangun datar segitiga dari 12 stik ice 
cream dan warnailah stik ice cream tersebut....  
2) Tentukanlah luas segitiga berikut!  
 
 












Soal Tes (Sebelum Tindakan) 
 
1. Diketahui sebuah persegi panjang memiliki ukuran 
panjang 10 cm dan lebar 5 cm, tentukanlah luas persegi 
panjang tersebut! 
2. Sebuah lantai berbentuk persegi dengan panjang sisinya 6 
m. Lantai tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi 
dengan ukuran 30 cm x 30 cm. Tentukan banyak ubin 
yang diperlukan untuk menutup lantai tersebut. 
3. Sebuah segitiga memiliki alas 24 cm dan tinggi 18 cm. 






























Lampiran 17  
Indikator Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
1. Guru menyampaikan materi dan memberi tugas kepada siswa sebagai tes awal 
4 Guru menyampaikan materi dan memberi tugas kepada siswa sesuai dengan 
kompetensi  yang diharapkan, dan dengan bahasa yang sangat jelas dan 
mudah dimengerti siswa  
3 Guru menyampaikan materi dan memberi tugas kepada siswa sesuai dengan 
kompetensi  yang diharapkan tetapi dengan bahasa yang jelas  
2 Guru menyampaikan materi dan memberi tugas kepada siswa tetapi tidak 
sesuai dengan kompetensi yang diharapkan namun dengan bahasa yang 
kurang jelas 
1 Guru tidak menyampaikan materi dan memberi tugas kepada siswa  
 
2. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 
berdasarkan nilai pada tes awal 
4 Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 
dengan sangat baik berdasarkan nilai pada tes awal 
3 Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 
dengan baik berdasarkan nilai pada tes awal 
2 Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa tetapi tidak secara 
heterogen  
1 Guru tidak membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara 
heterogen 
 
3. Guru memberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara individu. 
4 Guru memberikan tugas kelompok dengan sangat baik untuk diselesaikan 
secara individu  
3 Guru memberikan tugas kelompok dengan baik untuk diselesaikan secara 
individu 
2 Guru memberikan tugas kelompok dengan cukup baik untuk diselesaikan 
secara individu. 
1 Guru tidak memberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara individu. 
 
 
4. Guru meminta siswa untuk bertanggung jawab menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru secara individu. 
4 Guru meminta siswa untuk bertanggung jawab menyelesaikan tugas yang 
diberikan dengan sangat baik.  
3 Guru meminta siswa untuk bertanggung jawab menyelesaikan tugas yang 
diberikan dengan baik 
2 Guru meminta siswa untuk bertanggung jawab menyelesaikan tugas yang 




1 Guru tidak meminta siswa untuk bertanggung jawab menyelesaikan tugas 
yang diberikan. 
 
5. Guru meminta siswa saling mengoreksi hasil pekerjaan teman satu 
kelompoknya dan mencari penyelesaian yang benar 
4 Guru meminta siswa saling mengoreksi hasil pekerjaan teman satu 
kelompoknya dan mencari penyelesaian yang benar dengan sangat baik 
3 Guru meminta siswa saling mengoreksi hasil pekerjaan teman satu 
kelompoknya dan mencari penyelesaian yang benar dengan baik 
2 Guru meminta siswa saling mengoreksi hasil pekerjaan teman satu 
kelompoknya dan mencari penyelesaian yang benar dengan cukup baik 
1 Guru tidak meminta siswa saling mengoreksi hasil pekerjaan teman satu 
kelompoknya dan tidak mencari penyelesaian yang benar 
 
6. Guru melakukan perhitungan nilai kelompok dilaksanakan setelah 
para siswa diberikan tes akhir.  
4 Guru melakukan perhitungan nilai kelompok dengan sangat baik 
3 Guru melakukan perhitungan nilai kelompok dengan baik 
2 Guru melakukan perhitungan nilai kelompok dengan cukup baik 
1 Guru tidak melakukan perhitungan nilai kelompok.  
 
7. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki nilai 
tertinggi 
4 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki nilai 
tertinggi dengan sangat baik 
3 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki nilai 
tertinggi dengan baik 
2 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok tetapi tidak dengan 
kelompok yang memiliki nilai tertinggi  














Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV D SDN 028 





Skor Kemampuan Berpikir Kritis 
Nilai Tes Kategori 
1 Kategori  2 Kategori 3 Kategori 4 Kategori 
1. 1 3 K 3 K 2 C 3 K 68,75 K 
2. 2 3 K 3 K 2 C 0 KK 50 KK 
3. 3 3 K 2 C 3 K 3 K 68,75 K 
4. 4 3 K 2 C 1 KK 0 KK 37,5 KK 
5. 5 0 KK 1 C 1 C 2 C 25 KK 
6. 6 3 K 2 C 3 K 0 KK 50 KK 
7. 7 2 C 2 C 1 KK 1 KK 37,5 KK 
8. 8 1 KK 2 C 1 KK 0 KK 25 KK 
9. 9 2 C 1 KK 2 C 0 KK 31,25 KK 
10. 10 3 K 3 K 3 K 2 C 68,75 K 
11. 11 1 KK 2 C 2 C 1 KK 37,5 KK 
12. 12 1 KK 2 C 1 KK 0 KK 25 KK 
13. 13 3 K 3 K 2 C 2 C 62,5 CK 
14. 14 2 C 2 C 2 C 0 KK 37,5 KK 





7 4 3 2 3 




Klasifikasi Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 





Kurang Kritis 11 73 % 
Kritis 3 20 % 
Cukup Kritis 1 6.6% 











Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV D SDN 028 





Skor Kemampuan Berpikir Kritis 
Nilai Tes Kategori 
1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori 4 Kategori 
1. 1 3 K 2 C 3 K 3 K 68,75 K 
2. 2 4 SK 3 K 2 C 2 C 68,75 K 
3. 3 4 SK 2 C 3 K 3 K 75 K 
4. 4 4 SK 2 C 2 C 2 C 62,5 C 
5. 5 3 K 3 K 2 C 2 C 62,5 C 
6. 6 4 SK 3 K 2 C 2 C 68,75 K 
7. 7 3 K 2 C 2 C 2 C 56,25 C 
8. 8 3 K 2 C 2 C 2 C 56,25 C 
9. 9 4 SK 2 C 2 C 2 C 62,5 C 
10. 10 3 K 3 K 3 K 3 K 75 K 
11. 11 4 SK 2 C 2 C 2 C 62,5 C 
12. 12 3 K 2 C 2 C 2 C 56,25 C 
13. 13 4 SK 3 K 3 K 2 C 75 K 
14. 14 4 SK 2 C 2 C 2 C 62,5 C 





15 5 4 3 6 
Persentase 100% 33% 27% 20% 40% 
 
 
Klasifikasi Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 





Kurang Kritis 0 0 % 
Kritis 6 40 % 
Cukup Kritis 9 60 % 













Skor Kemampuan Berpikir Kritis 
Nilai Tes  
Kategori 
1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori 4 Kategori 
1. 1 4 K 4 SK 4 SK 3 K 93,75 SK 
2. 2 4 SK 3 K 2 C 2 C 68,75 K 
3. 3 4 SK 3 K 3 K 3 K 81,25 SK 
4. 4 4 SK 2 C 2 C 3 K 68,75 K 
5. 5 4 SK 2 C 2 C 2 C 62,5 C 
6. 6 4 SK 3 K 3 K 3 K 81,25 SK 
7. 7 3 K 2 C 3 K 2 C 62,5 C 
8. 8 3 K 3 K 2 C 3 K 68,75 K 
9. 9 4 SK 4 SK 3 K 3 K 87,5 SK 
10. 10 4 SK 2 C 2 C 2 C 62,5 C 
11. 11 4 SK 4 SK 3 K 3 K 87,5 SK 
12. 12 3 K 2 C 3 K 2 C 62,5 C 
13. 13 4 SK 3 K 3 K 3 K 81,25 SK 
14. 14 4 SK 3 K 3 K 3 K 81,25 SK 





15 10 10 10 11 
Persentase 100% 67% 67% 67% 73% 
 
Klasifikasi Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

















Kurang Kritis 0 0 % 
Kritis 3 20 % 
Cukup Kritis 4 26 % 
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